
 

ABSTRAK 

 

   Konflik etnis berkepanjangan di Thailand Selatan cukup 

berdampak pada berbagai aspek yang mencakup isu politik, sosial, 

ekonomi dan pendidikan. Melihat kondisi tersebut terbentuklah Southern 

Border Provinces and Administrative Center pada tahun 1981 sebagai 

lembaga yang berada langsung dibawah pemerintah Thailand untuk 

menangani berbagai permasalahan di Thailand Selatan. Berbagai 

tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh SBPAC berkaitan dengan 

permasalahan di 5 Provinsi Perbatasan Thailand Selatan dan gejolak 

politik dalam negeri Thailand yang sangat mempengaruhi peran dari 

SBPAC. Peran dan efektivitas dari SBPAC menjadi hal yang menarik 

untuk diteliti lebih jauh sehingga dapat memperlihatkan seberapa jauh 

upaya SBPAC dalam mengurangi permasalahan di Provinsi Perbatasan 

Thailand Selatan. 


